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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah  memperoleh, menganalisis, dan mendeskripsikan data  mengenai (1) Mengetahui gambaran implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep. (2) Mengetahui pengaruh implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study terhadap prestasi belajar siswa di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik True Eksperimen Design. Adapun populasi penelitian adalah seluruh murid kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep tahun pelajaran 2016/2017. Populasi  tersebut berjumlah 30 orang yang terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas V A dan kelas V B dengan teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan metode simple random sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep berada pada pada kategori amat baik. Dengan presentasi untuk tahap Plan sebesar 92,3%, tahap Do sebesar 80%, tahap See sebesar 87,5%. Sedangkan, pengaruh implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study terhadap prestasi belajar siswa di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep yaitu berpengaruh secara signifikan sebesar 95%.

Kata Kunci:  Pembelajaran Kolaboratif  Lesson Study dan Prestasi Belajar siswa
PENDAHULUAN
Pada hakikatnya, pembelajaran adalah interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan materi, siswa dengan media dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang di dalamnya terjadi interaksi di antara faktor-faktor tersebut, bukan hanya siswa yang belajar tapi guru juga harus belajar bagaimana cara mengajar dan membelajarkan sebuah mata pelajaran dengan langkah-langkah yang tepat sehingga dapat mengafirmasi beberapa faktor tersebut. Pembelajaran ini disebut dengan pembelajaran kolaboratif.
Menyelenggarakan pembelajaran kolaboratif adalah sesuai dengan pendidikan abad 21 yang berprinsip pada kualitas (quality) dan kesetaraan (equality) (Sato, 2012: 8). Selanjutnya Sato menjelaskan ciri-ciri masyarakatabad 21 adalah (1) berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi; (2) multikultural; dan (3) resiko terhadap kesenjangan. Ketiga hal di atas hendaknya segera direspon dengan menerapkan pembelajaran kolaboratif.
Pola pembelajaran kolaboratif sangat perlu diketahui agar dapat dipahami interaksi di antara unsur-unsur pembelajaran yang mendukung terwujudnya pembelajaran kolaboratif. Diharapkan dengan pembelajaran kolaboratif akan menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik dan kreatifitas yang tinggi.
Merubah kebiasaan praktik pembelajaran dari pembelajaran konvensional ke pembelajaran yang berpusat kepada siswa tidak mudah, terutama di kalangan guru yang tergolong pada kelompok laggard (penolak perubahan/inovasi). Dalam hal ini, Lesson Study dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif guna mendorong terjadinya perubahan dalam praktik pembelajaran khususnya dalam pembelajaran sains di Indonesia menuju ke arah yang jauh lebih efektif.

Tujuan pendidikan di sekolah dasar dapat tercapai melalui pengajaran dari berbagai disiplin ilmu, salah satu disiplin ilmu tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dasar, merupakan program untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai ilmiah pada murid, serta rasa mencintai dan menghagai Tuhan Yang Masa Esa.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneliti berencana untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul“Pengaruh Implementasi Pembelajaran Kolaboraif Berbasis Lesson Study terhadap Prestasi Belajar Sains Murid SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep”.
Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dirumuskan pertanyaan untuk penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep?
2. Bagaimana gambaran implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study terhadap prestasi belajar siswa di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep?
3. Apakah terdapat pengaruh implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study terhadap prestasi belajar siswa di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep?
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Kolaboratif
Pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran melalui proses bekerjasama antar anggota kelompok dalam komunitas kecil. Setiap anggota memberikan sumbangan belajar dengan cara dan kemampuan masing-masing sebagai bagian dari kelompok dan secara kolektif melakukan eksplorasi untuk mencapai kompetensi.  
Pembelajaran kolaboratif memiliki banyak manfaat seperti yang ditegaskan oleh Sato (2012:86) bahwa: “Pembelajaran kolaboratif tercipta komunitas kecil yang saling membantu dan dibantu, saling belajar dan membelajarkan, dan siswa belajar keterampilan berkolaborasi untuk menempuh kelangsungan hidup dengan orang-orang yang berbeda pola pikirannya”.


Pembelajaran kolaborasi menekankan adanya prinsip-prinsip kerja, seperti yang ditegaskan Suryani (2010) prinsip-prinsip penting yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran kolaborasi tersebut adalah sebagai berikut.

1) setiap anggota melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan saling ketergantungan; 2) individu-individu bertanggungjawab atas dasar belajar dan perilaku masing-masing; 3) keterampilan kooperatif dibelajarkan, dipraktekkan dan balikan (feedback) diberikan berdasarkan bagaimana sebaiknya latihan keterampilan tersebut diterapkan; dan 4) kelas atau kelompok didorong ke arah terjadinya pelaksanaan suatu aktivitas kerja kelompok yang kohesif.
B. Lesson Study

Lesson study dikembangkan di Jepang yang dalam bahasa Jepangnya disebut Jugyokenkyuu. Istilah lesson study sendiri diciptakan oleh Makoto Yoshida. Lesson study merupakan suatu proses dalam mengembangkan profesionalitas guru-guru di Jepang dengan jalan menyelidiki/menguji praktik mengajar mereka agar menjadi lebih efektif. Sementara di Indonesia pun saat ini mulai gencar disosialisasikan untuk dijadikan sebagai sebuah model dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran siswa, bahkan pada beberapa sekolah sudah mulai dipraktikkan. 
Lesson study merupakan salah satu model pembinaan profesi pendidik dan tenaga kependidikan yang sampai saat ini sudah berkembang cukup pesat di Indonesia. Kehadiran Lesson Study turut mengambil bagian dalam rangka mendorong guru untuk meningkatkan profesionalitasnya.


Mulyana (2007:16) memberikan rumusan tentang “lesson study sebagai salah satu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan pada prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar”. 
Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa lesson study adalah sebuah model pembinaan guru dalam meningkatkan kinerja guru yang dilakukan secara bersama-sama oleh sekelompok guru demi mewujudkan kinerja guru ke arah yang lebih baik lagi. Lesson study sendiri bukan merupakan metode atau strategi pembelajaran tetapi kegiatan lesson study dapat menerapkan metode atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan permasalahan yang dihadapi guru.
Marweni (2013) menyatakan bahwa Lesson study merupakan suatu cara efektif yang dapat meningkatkan kualitas belajar dan mengajar serta pelajaran di kelas. Hal itu benar, karena:

a. Pengembangan lesson study dilakukan dan didasarkan pada hasil sharing pengetahuan profesional yang berlandaskan pada praktik dan hasil pengajaran yang dilaksanakan para guru.
b. Penekanan mendasar pada suatu lesson study adalah para siswa memiliki kualitas belajar.
c. Tujuan pelajaran dijadikan fokus dan titik perhatian utama dalam pembelajaran di kelas.
d. Berdasarkan pengalaman nyata di kelas, lesson study mampu menjadi landasan bagi pengembangan pembelajaran.
e. Lesson study akan menempatkan peran para guru sebagai peneliti pembelajaran
Adapun manfaat lesson study menurut Hendayana,dkk, (2006: 39)

adalah :

a. Meningkatnya pengetahuan guru tentang materi ajar dan pembelajarannya.
b. Meningkatnya pengetahuan guru tentang cara mengobservasi aktivitas belajar siswa.
c. Menguatnya hubungan kolegialitas baik antar guru maupun dengan observer lain sebagai guru.
d. Menguatnya hubungan antara pelaksanaan pembelajaran sehari-hari dengan tujuan pembelajaran jangka panjang.
e. Meningkatnya motivasi guru senantiasa berkembang.
f. Meningkatnya kualitas rencana pembelajaran termasuk komponen-komponenya seperti bahan ajar, teaching materials (hands on) dan strategi pembelajaran.
Lesson study merupakan model pembinaan profesi guru dalam pelaksanaannya terdiri dari beberapa tahap yang harus dilakukan. Mulyana (Rusman, 2010:395) menyebutkan ada empat tahap dalam melakukan lesson study, yakni tahap perencanaan (plan), tahap pelaksanaan (do), tahap refleksi (see), dan tahap tindak lanjut.

C. Prestasi Belajar
Menurut Arifin (2009:3) “Prestasi berarti hasil usaha, Dalam hubungannya dengan usaha belajar, pretasi berarti hasil belajar yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar pada kurun waktu tertentu.prestasi belajar siswa mampu memperlihatkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan/pegalaman dalam bidang keterampilan, nilai, dan sikap.  Dengan demikian prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa yang dapat diukur dan dibuktikan, sehingga dapat dikatakan bahwa prestasi belajar peserta didik adalah sama dengan hasil belajar peserta didik.

Prestasi belajar adalah sesuatu yang telah dicapai. Prestasi belajar ini dapat diukur melalui tes standar yang didalamnya mengukur tentang kecakapan dan kemampuan seseorang ataupun pengatahuannya dalam belajar. Prestasi ini mengacu terhadap sesuatu yang telah dicapai sesorang yang dapat diukur melalui tes standar namun tes standard mempunyai beberapa kelemahan karena hanya mengukur kemampuan seseorang terhadap pengetahuannya dalam belajar. Prestasi tidak hanya dalam bidang akademis saja namun di dalamnya terkandung bidang non-akademis sehingga non-akademis juga perlu diukur. (Purwodarminto,1997:2).

Menurut Ahmadi (2004: 138) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal adalah:

1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh terdiri atas:

a. Faktor intelektif yang meliputi:

1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat

2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki

b. Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emos, dan penyesuaian diri

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.

Faktor eksternal, ialah:

a. Faktor sosial yang terdiri atas:

b. Lingkungan keluarga

c. Lingkungan sekolah

d. Lingkungan masyarakat

e. Lingkungan kelompok

4. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian

5. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim

6. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

D. Pembelajaran Sains Di Sekolah Dasar

Membahas hakikat sains ada beberapa hal yang perlu diperhatikan menurut Hardy dan Fleer (Widowati, 2008:7) sehingga dapat memahami Sains dalam perspektif yang lebih luas, yaitu: “Sains sebagai kumpulan pengetahuan (Body of Knowledge), Sains sebagai suatu proses, Sains sebagai kumpulan nilai, dan Sains sebagai suatu cara untuk mengenal dunia.
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2003) Mata pelajaran Sains meliputi dua aspek: 
a. Kerja ilmiah yang mencakup: penyelidikan/penelitian, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah. 
b. Pemahaman Konsep dan Penerapannya, yang mencakup: 
1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan;
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas; 
3) Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana; 
4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya. 
5) Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat (salingtemas) merupakan penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana termasuk merancang dan membuat
Berdasarkan tinjauan pustaka, maka skema kerangka pikir dari penelitian ini adalah:
Gambar 2.2. Skema Kerangka Pikir
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah True Experimental Design dengan bentuk desain Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian True Experimental Design merupakan jenis penelitian yang menerapkan prosedur random pada partisipan untuk membentuk kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.


Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang melibatkan satu kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study dan satu kelompok kontrol yang diajar dengan pendekatan berbasis ceramah dalam pembelajaran SAINS.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas yaitu implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study dan variabel terikat yaitu prestasi belajar SAINS.
Populasi dalam penelitian ini adalah murid kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep yang terdiri dari dua kelas berjumlah 39 murid yang akan dibagi menjadi dua kelompok yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 murid, masing-masing terdiri dari 15 murid yang akan diambil dari kelas eksperimen dan 15 murid yang akan diambil dari kelas kontrol, teknik ini disebut dengan probability sampling dengan metode simple random sampling.
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data-data. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dan lembar observasi. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar SAINS dan lembar observasi.

Teknik analisis data hasil pada penelitian ini menggunakan 2 jenis statistik yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menganalisis data variabel kemudian mendeskripsikan atau menggambarkan data tanpa bermaksud membuat kesimpulan secara umum. Sedangkan Analisis data statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Namun demikian sebelum uji-t terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Implementasi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Lesson Study di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep
Gambaran pelaksanaan pembelajaran IPA dengan gambaran implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep oleh guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran. Implementasi lesson study tidak hanya bergantung pada seorang guru tapi mengacu pada proses belajar secara kolaboratif beberapa individu yang tergabung dalam tim. Tabel 4.1 Susunan Anggota Tim Lesson study SDN 20/3 Tonasa

	No.
	Nama
	Jabatan
	Peran

	1

2

3

4

5

6
	Hj. Mawahidah, S.Pd.

Rumiaty, S.Pd.

Asri, S.Pd.

Halpiah, S.Pd.

Nur Hijjah, S.Pd.

H. Abd. Rahman, S.Pd.


	Guru Kelas V-B

Kepala Sekolah

Guru Kelas IV-B

Guru Kelas V-A

Guru Kelas V-A

Pengawas Wil. III Kec. Labakkang
	Guru Model

Fasilitator

Observer

Observer

Observer

Pakar


Berdasarkan dari data yang diperoleh selama penelitian maka klasifikasi implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2
Klasifikasi Data Hasil Lembar Observasi Implementasi Lesson study 

	Pertemuan
	Tahap
	Persentase (%)
	Kualifikasi

	I
	Plan
	69,2
	Baik

	
	Do
	70
	Baik

	
	See
	68,7
	Baik

	Rata-Rata Keterlaksanaan (%)
	69,3
	Baik

	II
	Plan
	76,9
	Baik

	
	Do
	75
	Baik

	
	See
	75
	Baik

	Rata-Rata Keterlaksanaan (%)
	75,6
	Baik

	III
	Plan
	84.6
	Amat Baik

	
	Do
	85
	Amat Baik

	
	See
	87.5
	Amat Baik

	Rata-Rata Keterlaksanaan (%)
	85,7
	Amat Baik

	IV
	Plan
	92,3
	Amat Baik

	
	Do
	80
	Amat Baik

	
	See
	87,5
	Amat Baik

	Rata-Rata Keterlaksanaan (%)
	86,6
	Amat Baik


Dari hasil analisis pegklasifikasian implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study oleh guru dapat dilihat bahwa ada peningkatan implementasi lesson study pada tiap tahapnya dari Pertemuan I sampai dengan Pertemuan II. Pada Pertemuan I, keterlaksanaan pembelajaran oleh guru berada pada kualifikasi “baik” dengan persentase sebesar 69,3,%. Pada pertemuan II meningkat menjadi “amat baik” dengan persentase sebesar 75,6%. Pada pertemuan III tetap pada kategori “amat baik” dengan persentase sebesar 85,7% dan pada pertemuan IV juga tetap pada kategori “amat baik” dengan persentase sebesar 86,6%. Oleh karena itu, keberhasilan dari implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study yang dilakukan oleh guru berdampak pada proses pembelajaran siswa di kelas.
2. Gambaran Prestasi Belajar Sains siswa di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep
Data penelitian ini berupa prestasi belajar SAINS yang terdiri dari pre-test dan post-test diperoleh melalui tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 19 soal. Data hasil penelitian ini untuk menguji pemahaman awal murid (pre-test) dan pemahaman akhir murid (post-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pre-test dan post-test murid pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini.
Tabel 4.3 Gambaran Hasil Belajar Murid Sebelum dan Sesudah     diberi perlakuan

	Kelompok Eksperimen
	Klasifikasi Nilai & Kategori
	Kelompok Kontrol

	Sebelum
	Setelah
	
	Sebelum
	Setelah

	F
	%
	F
	%
	
	F
	%
	F
	%

	0
	0
	10
	66,6
	81 – 100       Sangat Baik
	0
	0
	1
	6,6

	2
	13,3
	2
	13,4
	61 – 80            Baik
	3
	20
	2
	13,3

	12
	80
	3
	20
	41 – 60            Cukup
	11
	73,4
	9
	60

	1
	6,6
	0
	0
	21 – 40            Kurang
	1
	6,6
	3
	20

	0
	0
	0
	0
	0 – 20             Sangat Kurang
	0
	0
	0
	0

	15
	100
	15
	100
	Jumlah
	15
	100
	15
	100


Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pre-test murid pada kelas eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol. Sedangkan hasil belajar post-test murid pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontol. Hal ini menunjukkan bahwa menggunakan hasil dari Lesson Study memiliki pengaruh lebih baik untuk meningkatkan hasil belajar murid daripada kelas kontrol yang tidak menggunakan hasil dari Lesson Study.
3. Pengaruh Implementasi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Lesson Study Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep
Hipotesis penelitian ini mengatakan bahwa “terdapat pengaruh implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study terhadap prestasi belajar siswa di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep”. 
a. Uji-Gain Score
Uji gain score  dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perubahan hasil belajar siswa di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkepsetelah diberikan perlakuan. Perhitungan Gain Score dilakukan dengan cara membandingkan hasil sebelum perlakuan dan setelah perlakuan disetiap kelompok sampel. Hasil belajar siswa dianggap mengalami perubahan apabila sig (signifikansi)< 0,05 atau thitung > ttabel 
Tabel 4.6 Hasil Uji Gain Score Untuk Hasil Belajar Sains Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
	Variabel
	thitung
	ttabel
	Sig
	Hasil
	Keterangan

	Gain Score Kelas Kontrol
	0,423
	2,16
	0,67
	Sig > 0,05

thitung < tabel
	Tidak Signifikan

	Gain Score Kelas Eksperimen
	5,57
	2,16
	0,00
	Sig < 0,05

thitung  > tabel
	Signifikan


Berdasarkan hasil uji Gain Score pada tabel 4.4 maka dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan antara nilai sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan di kedua kelompok sampel. Untuk mengetahui sejauh mana/ seberapa signifikan perbedaan hasil belajar antara keduanya maka dilanjutkan dengan uji t hipotesis.

b. (Independent Samples T-Test) 

1) Sebelum perlakuan antara Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Samples T-Test dapat dilihat pada tabel 4.7
Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis uji t dua sampel tidak berpasangan (independent samples t-test)’

	Sebelum perlakuan kelas Eksperimen dan control
	Independen Sample test

	
	Sig (2-tailed)
	t
	Mean Difference
	Keterangan

	
	0,785
	0,275
	0,2
	Tidak Signifikan

(0,78 > 0,05)


2) Setelah perlakuan antara Kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Samples T-Test dapat dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis uji t dua sampel tidak berpasangan (independent samples t-test)
	Setelah perlakuan pada kelas Eksperimen dan kontrol
	Independen Sample test

	
	Sig (2-tailed)
	t
	Mean Difference
	Keterangan

	
	0,000
	-4,09
	4,06
	Signifikan

(0,00< 0,05)


Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan pada implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study terhadap prestasi belajar SAINSsiswa di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep.

B. Pembahasan Hasil penelitian

1. Gambaran implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study di kelas V SDN 20/3 Tonasa Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep.
Implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study sangat membantu guru untuk mengembangkan kompetensinya. Berdasarkan hasil pengamatan pada pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study paradigma mengenai proses pembelajaran guru pada SDN 20/3 Tonasa menjadi lebih baik. Guru lebih terbuka dalam menerima masukan, keinginan guru untuk belajar dan lebih baik dalam mengajar juga tampak melalui diskusi dan refleksi yang dilakukan.  

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Hendayana dkk (2009:5) bahwa “Lesson study adalah model pembinaan (pelatihan) profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegialitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar.” Video proses pembelajaran pun diputar untuk melakukan penilaian mengenai apa yang kurang dan bagaimana sebaiknya. Setelah dilakukan evaluasi dan diskusi tahap ini di akhiri dengan menarik kesimpulan dari keseluruhan tahap implementasi lesson study sesuai dengan mata pelajaran IPA. 

2. Pengaruh Implementasi Pembelajaran Berbasis Lesson Study terhadap Prestasi belajar SAINS
Menurut Pratini (2005) prestasi belajar adalah suatu hasil yang dicapai  seseorang dalam melakukan kegiatan belajar. Oleh karenanya dalam melihat gambaran prestasi belajar kita mengukur ketercapaian hasil belajar siswa dari segi kognitif sebelum dan sesudah perlakuan pembelabajaran kolaboratif berbasis lesson study. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Sunarya (1983 : 4) menyatakan “prestasi belajar merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang merupakan ukuran keberhasilan siswa”.
Seperti yang telah diuraikan bahwa berdasarkan data, menunjukkan rata-rata nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda. Perlakuan pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study pada penelitian ini membawa dampak pada hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. 
3. Pengaruh Implementasi Pembelajaran Berbasis Lesson Study terhadap Prestasi belajar SAINS
Lesson study dapat meningkatkan kualitas pembelajaran disebabkan karena model pembinaan profesi pendidik ini dapat mendorong terbentuknya sebuah learning society yang secara konsisten dan sistematis melakukan perbaikan diri, baik pada tataran individual ataupun manajerial. Dalam kegiatan lesson study guru dapat memperoleh: (1) pemahaman yang lebih baik tentang bagaiman siswa belajar dan guru mengajar, (2) hasil-hasil tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh para guru lainnya, diluar peserta lesson study, (3) cara meningkatkan pembelajaran secara sistematis melalui inkuri kolaboratif, (4) pengetahuan pedagogis baru dari guru lainnya sesama tim lesson study.
Maka dari itu, khususnya siswa pada kelas eksperimen Kelas V SDN 20/3 Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep berdasarkan hasil uji hipotesis yaitu nilai signifikansinya < 0,001 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai setelah perlakuan kelas eksperimen dengan nilai setelah perlakuan kelas kontrol adalah berbeda secara signifikan dengan taraf signifiknsi < 0,001. Data ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran kolaboratif berbasis lesson study dalam pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar SAINS siswa.
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Pembelajaran Sains





Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Lesson Study pada Guru:


Plan (Merencanakan)


Do (Melaksanakan)


See (Merefleksi)








Prestasi Belajar 


Sains siswa








